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A. Latar Belakang 
Media massa pada hakekatnya merupakan alat atau sarana dalam komunikasi massa. 
Oleh karena perannya sebagai sarana, ia bertugas membawa pesan yang harus disampaikan 
kepada massa.  
Media massa memiliki ideologi yang berorientasi kepada massa. Maka pada abad modern 
ini, media massa telah menjadi lembaga sosial yang paling berpengaruh terhadap berbagai sisi 
kehidupan masyarakat modern, seperti intelektualitas, jadwal kegiatan, persepsi, orientasi politik, 
budaya, nilai nilai kemasyarakatan, pola-pola hubungan kemanusiaan, dan pola perilaku yang 
lain.                          
Media massa banyak jumlahnya, mulai dari yang tradisional sampai yang modern yang 
dewasa ini banyak dipergunakan. Media ini meliputi kentongan, bedug, pagelaran kesenian, 
surat, papan pengumuman, telepon, telegram, pamflet, poster, spanduk, surat kabar, majalah, 
film, radio, dan televisi yang pada umumnya dapat diklasifikasikan sebagai media tulisan atau 
cetakan, visual, audio, dan audio-visual.  
Pada perkembangannya, televisi menjadi media yang paling efektif dan pengaruhnya 
semakin bertambah besar dewasa ini. Efektifitas televisi disebabkan oleh sifat audio-visual yang 
dimilikinya. Dengan suguhan audio-visual kita dapat lebih mudah menangkap informasi yang 
 
disampaikan tanpa perlu banyak bepikir. Bahkan menurut Dr. Jack Lyle, Direktur Institut 
Komunikasi East West dari East West Centre, Honolulu, Hawai, televisi bertindak sebagai agent 
of displacement. Ia menjelaskan bahwa di Amerika Serikat, televisi menggantikan kebiasaan 
menonton bioskop. Di Indonesia, tentu yang digantikan adalah radio dan surat kabar. Pada tahun 
1978, UnHas mengadakan penelitian mengenai arus informasi ke wilayah pedesaan di Sulawesi 
Selatan. Hasil penelitian di antaranya mengatakan bahwa pengetahuan tentang kejadian-kejadian 
di luar negeri dan di kalangan pemerintahan hampir seluruhnya diperoleh pertama kali dari 
televisi (97%). Dimana terdapat televisi, maka disitu perhatian terhadap radio dan surat kabar 
boleh dikatakan “terkubur sama sekali”.  
Berbagai macam produk jurnalistik televisi disuguhkan kepada masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan mereka akan informasi. Diantaranya terdapat News (program berita). News 
merupakan hasil dari proses jurnalistik yang meliputi pencarian, pengolahan, analisis, dan 
penulisan berita, kemudian menyampaikannya kepada publik melalui sarana media massa. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa News merupakan esensi dari media massa, karena di 
dalamnya mencakup semua fungsi media massa terutama fungsi menyiarkan informasi (to 
inform), selain itu juga fungsi mendidik (to educate), fungsi menghibur (to entertain), dan fungsi 
mempengaruhi (to persuade). Maka dari itu, setiap stasiun televisi memiliki acara khusus berita, 
baik itu televisi pemerintah, swasta, maupun lokal. Sebagai contoh, di SCTV terdapat program 
Liputan 6, Trans TV memiliki program Reportase, RCTI dengan Seputar Indonesia, dan 
sebagainya. 
Metro TV merupakan stasiun televisi yang menyajikan format berbeda dengan stasiun 
lainnya. Metro TV memilih menjadi stasiun televisi berita pada awal kemunculannya. Sampai 
sekarang, Metro TV tetap konsisten sebagai pioneer televisi berita di Indonesia. Maka terlihat 
sekali profesionalitas awak medianya dalam pemenuhan kriteria penyajian berita seperti 
Accuracy (Tepat), Brevity (Singkat), Clarity (Jelas), Simplicity (Sederhana), dan Sincerity 
(Jujur). 
Penyajian berita yang baik tentu harus didukung proses pembuatan berita yang baik. 
Maka dari itu penulis melakukan kegiatan magang di stasiun televisi Metro TV untuk 
mempelajari proses pembuatan hingga penyajian berita dengan baik sekaligus menerapkan ilmu 
yang diperoleh sewaktu kuliah. 
 
B. Fokus Penulisan Tugas Akhir 
Pada kesempatan Kuliah Kerja Media (KKM) yang diberikan oleh universitas, penulis 
memilih stasiun televisi Metro TV di bagian News Magazine pada program Metro 10. Dalam 
program ini, penulis belajar proses produksi suatu berita mulai dari pra-produksi hingga pasca-
produksi. Proses ini meliputi: riset, menghubungi narasumber, melakukan wawancara, editing, 
sampai penyajian berita. Selain itu, penulis ingin belajar hal-hal baru disamping mempergunakan 
ilmu-ilmu yang telah diajarkan semasa kuliah.  
 
C. Tempat, Tujuan, dan Manfaat Kuliah Kerja Media ( KKM ) 
1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan KKM 2010 
Tempat Pelaksanaan : PT. Media Televisi Indonesia 
    Jl. Pilar Mas Raya Kav. A-D,  
Kedoya - Kebon Jeruk 
Jakarta 11520 
Indonesia 
 Waktu Pelaksanaan : 5 April – 5 Juni 2010 
2. Tujuan 
 Memperoleh pengalaman dengan bekerja secara langsung di stasiun televisi 
Metro TV. 
 Mempersiapkan mahasiswa untuk siap kerja di masa mendatang. 
 Menerapkan ilmu yang sudah diperoleh ketika kuliah ke dalam KKM. 
3. Manfaat KKM 
Bagi Universitas dan Dosen : 
 Menghasilkan mahasiswa terbaik yang dipersiapkan untuk bekerja. 
 Memperkenalkan universitas melalui kualitas kerja mahasiswa di media televisi. 
 Memperoleh hubungan kerja / jaringan dengan media televisi. 
 Menjadi barometer atau alat ukur sejauh mana mahasiswa paham mengenai apa 
yang ia pelajari di kampus dan pekerjaannya selama KKM. 
 Memperoleh informasi terbaru mengenai perkembangan media penyiaran. 
 
Bagi Mahasiswa  : 
 Memperoleh pengalaman kerja yang kelak akan dipakai setelah lulus kuliah. 
 Memperoleh pengetahuan baru di dunia pertelevisian yang mungkin belum 
pernah diperoleh semasa kuliah. 
 Menjalin kerja sama dengan beberapa orang penting di media televisi baik dengan 
kru atau dengan orang lain ( narasumber, lembaga dan badan terkait, dll. ) 






























A. Pengertian Produksi 
Menurut Ahman (2004:116), pengertian produksi mengalami perkembangan yang dapat 
diuraikan sebagai berikut : 




2. Menurut aliran Klasik, produksi adalah kegiatan menghasilkan barang. Barang yang 
dihasilkan tidak harus barang baru, tetapi bisa juga barang yang hanya diubah 
bentuknya. 
3. Pengertian produksi terus berkembang. Pada akhirnya para ekonom memberikan 
pengertian produksi sebagai kegiatan menghasilkan barang maupun jasa, atau 
kegiatan menambah manfaat suatu barang. Produksi sering digunakan dalam istilah 
membuat sesuatu, dalam istilah yang lebih luas dan lebih fundamental, produksi 
diarahkan sebagai pengubahan bahan-bahan dari sumber-sumber menjadi hasil yang 
diinginkan konsumen yang berupa barang dan jasa (Swastha dan Sukotjo, 1997:280). 
Produksi menurut Bruce R. Beattie (1994:3) merupakan proses kombinasi dan koordinasi 
material-material dan kekuatan, seperti kekuatan input, faktor sumber daya, atau jasa-jasa 
produksi dalam pembuatan suatu barang atau jasa. 
Produksi dalam arti ekonomi mempunyai pengertian semua kegiatan yang meningkatkan 
nilai kegunaan atau faedah (utility) suatu benda. Ini dapat berupa kegiatan yang meningkatkan 
kegunaan dengan mengubah bentuk atau menghasilkan barang baru (utility of form). Dapat pula 
meningkatnya kegunaan suatu benda itu karena adanya kegiatan yang mengakibatkan dapat 
berpindahnya suatu benda dari tangan seseorang ke tangan orang lain (Sriyadi, 1991:6). 
Sedangkan menurut Joseph M. Putti (1987:7) produksi adalah suatu kegiatan yang 
berhubungan dengan hasil keluaran dan umumnya dinyatakan sebagai volume produksi dan 
dalam satuan unit-unit.  
Berdasarkan berbagai pengertian di atas maka yang dimaksud dengan produksi adalah 
suatu proses memberdayakan sumber-sumber yang tersedia dengan cara meningkatkan nilai 
kegunaan atau faedah untuk menghasilkan sesuatu yang lebih bernilai, yang dalam hal ini berupa 
berita. 
 
B. Pengertian Berita (News) 
Metro TV merupakan stasiun televisi berita pertama di Indonesia. Stasiun ini memiliki 
prinsip “Knowledge to Elevate”. Mereka menilai pentingnya mengedepankan suatu berita agar 
menjadi sarana dalam meningkatkan pengetahuan dan kualitas seseorang. 
Menurut Prof. Mitchel V. Charnley, berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau 
opini yang penting atau menarik minat, atau kedua duanya, bagi sejumlah besar orang. 
Sedangkan menurut Paul D. Maessenner, news adalah sebuah informasi yg baru tentang 
suatu peristiwa yang penting dan menarik perhatian serta minat pendengar. 
Dan menurut Curtis Beckmann, berita adalah laporan atas opini atau peristiwa yang 
penting bagi sejumlah besar khalayak. Berita yang besar adalah liputan opini atau peristiwa yang 
sangat dibutuhkan pula bagi khalayak.  
Dari ketiga pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa berita adalah laporan atau 
informasi terbaru mengenai fakta atau opini yang menarik perhatian khalayak umum. 
Dengan demikian produksi berita memiliki arti suatu proses memberdayakan sumber-
sumber yang tersedia dengan cara meningkatkan nilai kegunaan atau faedah untuk menghasilkan 
laporan atau informasi terbaru mengenai fakta atau opini yang menarik perhatian khalayak 
umum. 
 
C. Materi Produksi  
Berita dapat diperoleh dari internet, satelit televisi , koran, radio, melalui telepon orang-
orang penting (polisi, pemadam kebakaran, dll), pengamat berita, radio, masukan dari pekerja di 
stasiun televisi tersebut (Ted White, 2002:139-144). 
Berita-berita yang diangkat bisa menyangkut berbagai macam hal, seperti berita 
internasional, politik, ekonomi, social budaya,  hukum, pertahanan, keamanan, dan sebagainya. 
Nilai berita sangat tergantung pada beberapa pertimbangan sebagai berikut: 
1.  Timeliness 
Timeliness berarti waktu yang tepat. Memilih berita harus sesuai dengan waktu yang 
dibutuhkan masyarakat / pemirsa. Jadi, jangan sampai terlambat. 
2. Proximity 
Proximity berarti kedekatan. Kedekatan di sini maknanya bervariasi, seperti kedekatan 
lokasi, ras, profesi, kepercayaan, kebudayaan maupun kepentingan lainnya. Kedekatan 
menjadi daya tarik berita. 
3. Prominence 
Prominence artinya orang yang terkemuka. Semakin seseorang terkenal, semakin bernilai 
berita mengenainya. 
4. Consequence 
Consequence berarti segala tindakan atau kebijakan, peraturan, perundang-undangan, 
yang dapat berakibat merugikan atau menyenangkan orang banyak. Jadi sebuah 
kebijakan akan menjadi bahan berita yang tidak hanya berhenti sampai disajikannya 
berita lahirnya kebijakan tesebut, tetapi masih akan berkembang lebih lanjut. 
5. Conflict 
Conflict (konflik) memiliki nilai berita yang sangat tinggi karena konflik adalah bagian 
dalam kehidupan. Di sisi lain, berita sangat berhubungan dengan peristiwa kehidupan. 
6. Development 
Development (pembangunan) merupakan materi berita yang cukup menarik apabila 
reporter yang bersangkutan mampu mengulasnya dengan baik. Tentu saja menyangkut 
berita keberhasilan dan kegagalan pembangunan.  
7. Disaster Crimes 
Disaster (bencana) dan Crimes (kriminal) adalah dua peristiwa berita yang pasti akan 
mendapatkan tempat bagi para pemirsa atau penonton. Berita semacam ini jika disiarkan 
melalui media televise bahkan akan berpengaruh lebih kuat dibandingkan melalui media 
cetak. 
8. Weather 
Weather (cuaca) dapat berubah dari menit ke menit sehingga membtuhukan perhatian 
extra bagi masyarakat yang akan berkegiatan di luar. Jadi, berita tentang cuaca mendapat 
perhatian khusus bagi masyarakat. 
9. Sport 
Semakin berprestasi seseorang dalam dunia olahraga akan semakin kaya pula orang 
tersebut. Misalnya pebasket Michael Jordan, petenis Roger Federer, pesepakbola David 
Beckham. Mereka adalah oranng kaya dari hasil prestasi olahraganya. Karena itu 
olahraga menjadi bagian yang sangat menarik dalam pemberitaan. 
 
 
10. Human Interest 
Kisah-kisah yang dapat membangkitkan emosi manusia seperti lucu, dramatis, aneh, dan 
ironis merupakan peristiwa menarik dari segi human interest. Karena itu, human interest 
adalah berita yang dapat menyentuh perasaan, pendapat, dan pikiran manusia. 
 
D. Sarana Produksi 
Peralatan yang digunakan dalam proses produksi berita meliputi komputer, kamera, 
baterai, tripod, earphones, kaset, lighting, filter, AVID hardware. 
Komputer di sini terbagi dalam dua fungsi utama, yaitu untuk pencarian data dan untuk 
editing. Spesifikasi yang digunakan sangat berbeda jauh. Komputer untuk pencarian data hanya 
membutuhkan spesifikasi computer yang tidak terlalu high end. Namun, komputer untuk editing 
menggunakan spesifikasi high end. Perbedaan keduanya sangat kentara dalam kapasitas RAM 
dan VGA yang digunakan. 
Beberapa kameramen mengistilahkan bahwa kamera merupakan “istri kedua”. Setiap 
kegiatan peliputan tidak akah pernah lepas dari kamera. Dan ke manapun kameramen itu 
bepergian, pasti mereka membawa kamera mereka. Hal ini untuk menjaga apabila di tengah 
perjalanan setelah atau sebelum liputan, ada hal-hal penting atau menarik lainnya yang bisa juga 
diliput. 
Baterai dalam proses produksi memegang peranan penting. Tidak terbayangkan 
bagaimana jadinya ketika kita melakukan liputan dan tiba-tiba baterai kita habis dan tidak 
membawa cadangan. Oleh karena itu, dalam peliputan berita, biasanya seorang kameramen akan 
melakukan cek ulang untuk memastikan bahwa baterai telah terisi penuh dan membawa satu 
baterai cadangan untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. 
Kehidupan kameramen selain bergantung pada kamera, juga bergantung pada tripod. 
Tripod berfungsi untuk menjaga kestabilan gambar sehingga penonton tidak merasa pusing 
ketika melihat hasil liputan tersebut. Meski ada teknik lain tanpa menggunakan tripod, yang 
dikenal dengan sebutan handheld. Namun demikian, para kameramen professional lebih memilih 
menggunakan tripod jika peliputan di tempat. Terkecuali dalam peliputan tertentu yang tidak 
memungkinkan seperti peliputan perang, demonstrasi, dll. 
Earphone memiliki peranan yang vital juga dalam peliputan. Alat ini  digunakan untuk 
melakukan cek sepanjang liputan, apakah liputan yang dilakukan sudah memiliki kwalitas audio 
yang baik. Dan juga, earphone juga dapat digunakan untuk mengontrol level suara dari liputan 
tersebut. 
Dalam proses peliputan berita, kaset menjadi tumpuan di mana seluruh data hasil liputan 
dalam bentuk audio visual tersimpan di dalamnya. Jenisnya bermacam-macam, ada yang 
menggunakan Mini DV, P2 card, DVC PRO, dan lain sebagainya. Untuk menjaga hal-hal yang 
tidak diinginkan, biasanya kameramen membawa kaset berlebih daripada kekurangan kaset. 
Pencahayaan (Lighting) yang sempurna akan mempengaruhi kuaalitas gambar yang 
ditayangkan. Oleh karena itu, lighting yang tepat akan menghasilkan gambar yang baik pula. 
Ketika seorang kameramen menggunakan pencahayaan buatan, hal penting yang perlu ia 
bawa adalah filter. Filter di sini berguna untuk mengurangi level cahaya sehingga tidak terlalu 
over dalam peliputannya. 
Proses editing tentunya menggunakan peralatan yang lebih dari kata cukup. Karena, 
dalam proses editing, hasil berupa kualitas gambar sangat ditentukan. Ada bermacam-macam 
software yang digunakan seperti AVID, Adobe Premiere Pro, Vegas, dan sebagainya. Khusus 
untuk AVID, software ini memerlukan hardware juga untuk proses editingnya. Hardware ini 
menjaga agar kualitas gambar yang dimasukkan ke dalam software tidak menurun. 
 
E. Organisasi Pelaksanaan Produksi 
Suatu proses produksi tentunya tidak terlepas dari beberapa orang dengan tugasnya 
masing-masing. Dan orang-orang tersebut merupakan satu kesatuan utuh yang terorganisir dalam 
pelaksanaannya. Berikut struktur organisasinya : 
 Manager News 
 Pemimpin Redaksi 
 Eksekutif Produser 
 Produser 





F. Tahapan Produksi Berita 
Sebelum sampai di layar kaca di rumah, perjalanan sebuah program berita relatif rumit, 
panjang dan melibatkan banyak orang. Melihat kemungkinan terjadinya penyimpangan informasi 
yang sangat tinggi, karena prosesnya yang panjang, pemantauan di setiap tahapan menjadi sangat 
penting. Cek dan ricek adalah hal wajib bagi penanggung jawab program. Proses penyajian 
berita ini bisa berbeda dari stasiun televisi satu dengan lainnya. Namun secara ringkas berikut 
proses perjalanan berita adalah sebagai berikut: 
1. Ide peliputan 
Ide peliputan muncul dalam sebuah rapat tim produksi. Rapat yang terdiri dari produser 
program, kamerawan, dan reporter membicarakan sebuah ide liputan dan menimbangnya dari 
segala sisi. Pembicaraan termasuk informasi yang harus diperoleh, gambar yang harus direkam 
dan narasumber yang harus diwawancara. 
2. Peliputan. 
Ide yang telah disepakati, dikerjakan oleh reporter dan cameramen. Perkembangan di 
lapangan akan terus dipantau, untuk memastikan ketersediaan materi saat siaran.  
3. Pembuatan run down 
Beberapa jam menjelang siaran, tim sekali lagi berkumpul dalam sebuah rapat bernama 
„budgeting‟. Koordinator liputan menyampaikan perolehan berita kepada produser program, 
yang kemudian menyusunnya dalam sebuah run down acara. Rapat sekali lagi mengevaluasi 
urgensi berita yang akan ditayangkan. Selain melihat kesesuaian dengan perintah rapat redaksi di 
awal juga menyinkrnkannya dengan situasi terkini. 
4. Pembuatan naskah 
Setelah run down disetujui, reporter yang beritanya akan ditayangkan segera menyiapkan 
naskah. Dalam proses ini, reporter harus mempertimbangkan ketersediaan gambar yang akan 
mendukung laporannya. Selain itu reporter perlu memastikan cuplikan wawancaranya agar 
sesuai dengan laporannya. 
Setelah laporan selesai, produser akan memeriksanya, baik dari segi isi maupun bahasa. 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah dasar penulisan naskah. Penggunaan tata bahasa 
atau istilah yang keliru dapat menyebabkan perbedaan arti. 
5. Penyuntingan gambar 
Naskah yang telah melewati proses editing kemudian berlanjut ke ruang penyuntingan 
gambar. Editor adalah penangung jawab proses pemaduan naskah dan gambar. Dalam tahap ini, 
segala aspek teknis gambar yang akan hadir ke depan penonton diperhitungkan. Kondisi yang 
tidak sesuai standar seperti gambar biru (bluish), tidak fokus, sedapat mungkin tidak 











DESKRIPSI METRO TV DAN  
PROGRAM ACARA METRO 10 
 
A. Deskripsi Metro TV 
1. Sejarah Singkat  Metro TV 
Metro TV adalah stasiun televisi berita 24 jam pertama di Indonesia yang mulai 
mengudara pada tanggal 25 November 2000. Metro TV merupakan salah satu anak 
perusahaan dari MEDIA GROUP yang dimiliki oleh Surya Paloh.  
Surya Paloh merintis usahanya di bidang pers sejak mendirikan surat kabar harian 
PRIORITAS yang terpaksa dibredel oleh pemerintah pada tanggal 29 Juni 1987 karena 
dinilai terlalu berani. Pada tahun 1989, ia mengambil alih Media Indonesia, yang kini 
 
16 
tercatat sebagai surat kabar dengan oplah terbesar setelah Kompas di Indonesia. Kemudian, 
Surya Paloh memutuskan untuk membangun sebuah televisi berita mengikuti perkembangan 
teknologi dari media cetak ke media elektronik. Metro TV bertujuan untuk menyebarkan 
berita dan informasi ke seluruh pelosok Indonesia. Selain bermuatan berita, kesehatan, 
pengetahuan umum, seni, dan budaya, dan lainnya lagi guna mencerdaskan bangsa. 
 
 
2. Company Profile Metro TV 
Metro TV mulai mengudara pada tanggal 25 November 2000 dengan 12 jam tayang. 
Dan sejak 1 April 2001 Metro TV mulai mengudara selama 24 jam. 
Metro TV terdiri dari 70% berita ( news ), yang ditayangkan dalam tiga (3) bahasa, 
yaitu Indonesia, Inggris, dan Mandarin, ditambah dengan 30% program non berita ( non 
news ) yang edukatif. 
Metro TV dapat ditangkap secara terrestrial di 280 kota yang tersebar di Indonesia 
yang dipancarkan dari 52 transmisi. 
Siaran Metro TV dapat ditangkap melalui televisi kabel di seluruh Indonesia, dan 
juga melalui Satelit Palapa 2 ke seluruh Negara-negara ASEAN, termasuk di Hongkong, 
Cina Selatan, India, Taiwan, Maccao, Papua New Guinea, dan sebagian Australia serta 
Jepang. 
 Metro TV melakukan kerjasama dengan beberapa televisi asing yaitu kerjasama dalam 
pertukaran berita, kerjasama pengembangan tenaga kerja, dan banyak lagi. Stasiun televisi 
tersebut adalah CCTV, Channel 7 Australia, Voice of America ( VOA ). Selain bekerjasama 
dengan stasiun televisi Internasional, Metro TV juga memiliki Internasional kontributor 
yang tersebar di Jepang, China, USA, dan Inggris. Dengan kerjasama internasional ini, 
Metro TV berusaha untuk memberikan sumber berita mengenai keadaan dalam negeri yang 
dapat dipercaya dan komprehensif kepada dunia luar. Hal ini juga mendukung Metro TV 
untuk mendapatkan berita secara cepat, tepat, dan cerdas. 
 Metro TV memiliki 19 buah mobile satelit untuk dapat menayangkan secara live 
kejadian-kejadian yang sedang berlangsung. Peralatan tersebut berupa : 
 12 buah mobil SNG ( Satelite News Gathering ) 
 7 buah mobil ENG  ( Electronic News Gathering ) 
 
3.  Visi Dan Misi Metro TV 
VISI : 
Menjadi stasiun televisi Indonesia yang berbeda dengan stasiun televisi lainnya dan 
menjadi nomor satu dalam program beritanya, menyajikan program hiburan dan gaya 
hidup yang berkualitas. Memberikan konsep unik dalam beriklan untuk mencapai loyalitas 
dari pemirsa maupun pemasang iklan. 
MISI : 
 Membangkitkan dan mempromosikan kemajuan Bangsa dan Negara melalui suasana 
yang demokratis, agar unggul dalam kompetisi global, dengan menjunjung tinggi moral 
dan etika. 
 Memberikan nilai tambah di industri pertelevisian dengan memberikan pandangan baru, 
mengembangkan penyajian informasi yang berbeda dan memberikan hiburan yang 
berkualitas. 
 Mencapai kemajuan yang signifikan dengan membangun dan menambah aset 
perusahaan, untuk meningkatkan kualitas dan kesejahteraan para karyawannya dan 
menghasilkan keuntungan yang signifikan bagi pemegang saham. 
 




Logo PT. Media Televisi Indonesia dirancang dalam citraan tipografis sekaligus 
citraan gambar. Oleh karena itu komposisi visualnya merupakan gabungan antara tekstual 
( diwakili huruf-huruf : M-E-T-R-T-V ) dengan visual ( diwakili symbol bidang elips emas, 
kepala burung elang ). Elips emas dengan kepala burung elang tepat di posisi huruf “O”, 
dengan pertimbangan kesamaan stuktur huruf “O” dengan elips emas, dan menjadi pemisah 
bentuk – bentuk teks M-E-T-R dengan T-V. Hal itu dirancang agar audience dapat 
menangkap dan membaca sekaligus melafalkan METR-TV sebagai METRO TV. 
Logo ini dalam kehadirannya secara visual tidak saja dimaksudkan sebagai simbol 
informasi atau komunikasi Metro TV secara institusi, tetapi berfungsi sebagai sarana 
pembangun image yang cepat dan tepat dari masyarakat terhadap institusi Metro TV. 
Melalui tampilan logo, masyarakat luas mendapatkan gerbang masuk untuk 
mengenal, memahami serta meyakini visi, misi, serta karakter Metro TV sebagai institusi. 
Logo Metro TV dalam rancang rupa bentuknya berlandaskan pada hal-hal berikut : 
 Simpel, tidak rumit 
 Memberi kesan global dan modern 
 Menarik dilihat dan mudah diingat 
 Dinamis dan lugas 
 Berwibawa namun familiar 
 Memenuhi syarat-syarat teknis dan estetis untuk aplikasi print, elektronik, dan filmis. 
 Memenuhi syarat teknis dan estetis untuk metamorfosis dan animatif. 
Selain menampilkan unsur simbol teks / huruf, Metro TV juga menampilkan simbol 
gambar yaitu : Bidang Elips Emas dan Kepala Burung Elang. 
4.1.Bidang Elips Emas 
Sebagai latar dasar kepala burung elang dan merupakan proses metamorfosis atas 
beberapa bentuk, yaitu : 
 Bola Dunia 
   Sebagai simbol cakupan yang global dari sifat informasi, komunikasi, dan 
seluruh kiprah operasional institusi Metro TV. 
 Telur Emas 
   Sebagai simbol bold yang tampil penuh kewajaran. Telur juga merupakan 
symbol kesempurnaan dan merupakan image suatu bentuk (institusi) yang memiliki 
struktur kokoh, akurat, dan artistic, sedangkan tampilan emas adalah sebagai simbol 
puncak prestasi dan puncak kualitas. 
 Elips 
   Sebagai simbol citraan lingkar (ring) planet, tampil miring ke kanan 
sebagai kesan bergerak, dinamis. Lingkar (ring) planet sendiri sebagai simbol dunia 
cakrawala angkasa, satelit sesuatu yang erat berkaitan dengan citraan dunia 
elektronik dan penyiaran. 
4.2.Elang 
Simbol kewibawaan, kemandirian, keleluasaan, penjelajahan dan wawasan. Simbol 
kejelian, awas, tajam, tangkas namun penuh keanggunan gerak hidupnya anggun. 
 
5.  Target Audience 
Target audience Metro TV adalah : 
Stasiun TV lain Metro TV 
Product : 90 % entertainment 
               10 % News 
Product : 70% news 
               30% non news 
Sign on – sign off 24 hours 
15 – 25 % in house production 75 – 85 % in house production 
Target audience : all segment Target audience = segmented M/F, AB, 
20+ 






M/F : Male / Female (Pria / Wanita) 
20+ : Umur di atas 20 tahun 
Segment : Segmentasi dari pemirsa yang bisa dipilah-pilah berdasarkan 
  berbagai kategori seperti jenis kelamin, umur, domisili, 
  expenditure. 
Expenditure : Besarnya pengeluaran rata-rata per bulan oleh tiap individu 
  untuk memenuhi kebutuhannya dan tidak termasuk tabungan. 
 Expenditure terbagi dalam kelas-kelas : 
A1 = di atas Rp 3.500.000 / bulan 
A2 = Rp 2.500.001 – Rp 3.500.000 / bulan 
B = Rp 1.750.001 – Rp 2.500.000 / bulan 
C1 = Rp 1.250.001 – Rp 1.750.000 / bulan 
C2 = Rp    900.001 – Rp 1.250.000 / bulan 
D = Rp    600.001 – Rp    900.000 / bulan 





6.  Biro-Biro Metro TV 
Untuk mempermudah koordinasi berbagai informasi antara kantor pusat dan daerah, 
saat ini Metro TV ada 6 kantor cabang biro yang terletak di kota-kota besar, antara lain di 
daerah : 
 Biro Yogyakarta 
 Biro Medan 
 Biro Makassar 
 Biro Surabaya 
 Biro Bandung 
 Biro Pekan Baru 
 7.  Kategori / Pembagian Program Metro TV 
Program Metro TV dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu sebagai berikut : 
 Entertainment : Variety Show 
Welcome to BCA 
 Entertainment : Music 
Zona Memori Masih Ada 
 Entertainment : Talkshow 
Democrazy, Oprah Winfrey Show, Rachael Ray 
 Entertainment : Reality Show 
Nanny 911, Super Nanny 
 Filler  : News 
Surya 16 Eksklusif Reports, B- News ( Bukopin ) 
 Filler  : Others 
Advertorial, Lensa Bisnis, Uang Anda 
 Information : Documentary 
Inside, Metro Files, I Witness, News Maker, Expedition, Big Ideas for a Small 
Planet, Kreasi Karya & Seni Anak Negeri, Earth From Above, Oasis, Archipelago 
 Information : Infomercial 
Signature Properties, Puri Mansion, Garden House Bukit Golf Mediterania, Ancol 
Mansion, Residence 8 at Senopati. 
 Information : Infotainment 
Showbiz 
 Information : Skill / Hobbies 
E Life Style, Otoblitz, Cerita Rasa William Wongso, Techno & Mobile, Hobbies. 
 Information : Talk Show 
Mario Teguh Golden Ways, Kick Andy, Mata Najwa, Just Alvin, MDGs Insight, The 
Interview, Healthy Life, Chat Club 
 Information : TV Magazine 
Dunia Kita, Autozone 
 News  : Feature 
Secret Operation, Metro Highlights, Genta Demokrasi, Metro Realitas,  
Metro 10 
 News  : Metro Hard News 
Metro Hari Ini, Metro This Week, Top Nine News, Metro Siang, Discover Indonesia, 
Metro Sore, Metro Pagi, Metro Malam, Megapolitan, Indonesian Now, Indonesia 
This Morning, Metro Xin Wen, Market Review, Bisnis Hari Ini, Headline News. 
 News  : Special News 
Breaking News 
 News  : Talkshow 
Today‟s Dialog, Suara Anda, Economic Challenges, Editorial Media Indonesia, 
Public Corner, Save Our Nation 
 Religious : Dialog 
Tafsir Al Misbah 
 Sport  : Journal / Highlights 
12 Pas, Metro Sport, Sport Club, Spirit Football. 
 B. Deskripsi Program Acara Metro 10 
1. Dasar Pemikiran 
Sebagai media massa dan media sosial, tayangan televisi sudah semestinya harus 
bisa dipertanggungjawabkan. Baik berdasarkan fakta atau bukti nyata, dengan data yang bisa 
dipertanggungjawabkan. Di samping itu tema-tema yang ditawarkan juga harus mampu 
memberikan pencerahan sekaligus tambahan pengetahuan kepada pemirsa. 
Suatu lembaga baik lembaga pendidikan, lembaga penelitian, maupun lembaga-
lembaga lainnya kerapkali menghasilkan riset, karya-karya penelitian, dan sebagainya yang 
sering tidak dikomunikasikan kepada khalayak. Di era keterbukaan informasi saat ini, 
televisi mampu tampil sebagai salah satu kekuatan untuk menyampaikan karya-karya yang 
telah dihasilkan oleh lembaga-lembaga tadi. Informasi-informasi tersebut bisa jadi sangat 
bermanfaat bagi banyak kalangan, terutama mereka yang haus akan pengetahuan. 
Dengan berbagai sajian informasi yang berbasis data dari berbagai survey dan 
penelitian, setidaknya ada sandaran ilmiah yang digunakan sehingga informasi yang 
diterima bisa dipertanggungjawakan. 
Program Metro 10 memberikan pengetahuan baru tentang beragam hal yang positif, 
dan setidaknya dapat memberikan suatu nuansa lain dalam mencerdaskan masyarakat 
melalui sebuah tayangan (program) televisi. 
 
2. Tujuan  
Tayangan (program) Metro 10, memberikan pengetahuan/wawasan baru kepada 
pemirsa tentang berbagai hal yang ada di sekitar kita dengan berdasarkan data-data 
informasi dari hasil sebuah survey, penelitian, baik lembaga akademis maupun lembaga-
lembaga survey atau penelitian lainnya yang bisa dipertanggungjawabkan. 
 
 
3. Tema  
Berbagai tema bisa dihadirkan pada program Metro 10, mulai dari politik, sosial, 
ekonomi, budaya, pengetahuan ilmiah dari penelitan-penelitian, survey, olah data, dan 
sebagainya, serta yang menyangkut isu-isu terkini. Tidak berdasar rumor, gosip, dan tidak 
mengandung SARA. 
 
4. Format Visual. 
Format visual berupa Features 30 menit, terbagai dalam 3 segmen. Sesuai namanya 
Metro 10 akan menyampaikan sepuluh item berupa peringkat hasil sebuah peneltian, survey, 




























A. Waktu, Tempat, dan Prosedur Pelaksanaan Magang 
Pada kesempatan Kuliah Kerja Media ( KKM ) yang diberikan oleh Universitas Sebelas 
Maret, penulis melakukan KKM pada periode 5 April hingga      5 Juni 2010. KKM dilaksanakan 
di stasiun televisi nasional Metro TV dengan alamat lengkap di Jl. Pilar Mas Raya Kav. A-D, 
Kedoya - Kebon Jeruk, Jakarta, Indonesia. 
 Sebagai stasiun televisi nasional, Metro TV mengharuskan penulis untuk berpakaian rapi 
dan sopan dengan prosedur tertentu. Pada hari Senin hingga Rabu, penulis harus mengenakan 
hem putih dengan celana hitam lengkap dengan dasi hitam. Sedangkan pada hari Kamis dan 
Jumat, penulis diharuskan mengenakan hem hitam serta celana hitam dan sebuah dasi hitam. 
Program Metro 10 memberikan jam kerja tertentu kepada penulis untuk melaksanakan 
KKM.  Pada hari Senin hingga Rabu, KKM dimulai pukul 10.00 hingga 20.00. Namun demikian, 
penulis lebih memilih datang lebih awal guna persiapan diri. Sedangkan pada hari Kamis dan 
Jumat yang merupakan hari untuk editing, jam kerjanya dimulai pukul 09.00 hingga 01.00.  
 
B. Bidang Pelaksanaan 
 Penulis ditugaskan untuk membantu proses produksi di program Metro 10. Sebuah 
program milik Metro TV dari divisi News Magazine. Sebuah program pemeringkatan 10 besar 
 
yang hanya tayang seminggu sekali, tepatnya setiap hari Selasa pukul 21.30 dan re-run setiap 
hari Minggu pukul 23.00. 
Kantor News Magazine menjadi satu dengan kantor Current Affair. Perbedaan di antara 
keduanya adalah News Magazine bersifat soft news yang dikemas secara ringan. Sedangkan 
Current Affairs sendiri bersifat hardnews dan dikemas dengan sedikit serius. 
Keduanya memiliki pemimpin redaksi sendiri-sendiri. Tugas mereka tentu saja mengawal 
perjalanan program-program dari masing-masing divisi.  
Dan berikut ini adalah beberapa bagian penting yang bertugas di Metro TV: 
 Manager News, bertugas mengawasi dan mengatur pelaksanaan seluruh program news di 
Metro TV dan mengawasi perkembangan isu dari televisi lain. 
 Pemimpin Redaksi, bertugas mengarahkan dan mengkoordinasikan bidang keredaksian 
sesuai dengan target Metro TV kepada para produser. Oleh karena itu, tanggung jawab 
terakhir kinerja redaksional terletak di pundak pimpinan redaksi. 
 Eksekutif Produser, bertugas  mengarahkan serta membuat tema untuk setiap episode 
program yang akan ditayangkan, membuat Story Line atau naskah, menyusun Anggaran 
Liputan (jika liputan keluar kota), dan memberikan arahan kepada Editor untuk jalan cerita 
programnya. 
 Produser, bertugas mencari isu dan mengarahkan serta mengkoordinasikan para reporter 
mengenai liputan yang pantas dan layak untuk diliput. Produser juga harus terus memantau 
perkembangan isu yang didapat oleh para reporter. Tak hanya itu, produser juga harus 
berkoordinasi dengan tim bagian penayangan (Program Director/PD) ketika proses shoting 
(live) atau ketika acara/program sedang berlangsung. Produser juga harus membuat run 
down program dan menghitung durasi waktu penayangan berita karena harus disesuaikan 
dengan durasi iklan maupun bumper. 
 Asisten Produser, bertugas membantu produser dalam memantau perkembangan isu dan 
membantu dalam proses produksi program tersebut. Asisten produser juga bertugas untuk 
membuat berita hasil liputan reporter (berita yang harus tayang secepatnya dan tidak dapat 
dibua reporter). 
 Repoter, bertugas membudgetkan liputan berita, meliput sesuai penugasan, menulis hasil 
liputan, dan memenuhi deadline serta membuat naskah. Apabila reporter tidak sempat 
kembali ke kantor, hasil liputan dibuat naskah kasar dan disampaikan kepada asisten 
produser. Reporter juga harus mentransfer gambar yang telah ia dapat melalui studio BEJ. 
 Kameramen, bertugas membantu reporter dalam peliputan yakni merekam peristiwa yang 
terjadi dan mengambil gambar wawancara reporter dengan narasumber. Kameraman harus 
memiliki kemampuan yang cukup, karena gambar yang diambil harus dengan angle dan 
pencahayaan yang bagus, serta harus ada continuity gambar. 
 Editor, bertugas untuk mengedit gambar agar sesuai dengan continuity gambar dan 
menjadikan gambar lebih rapi dan runut serta terhindar dari noise.  
 Driver, bertugas membantu reporter dan kameraman saat di lapangan. Mengantarkan 
reporter ke lokasi kejadian dan membantu untuk memasangkan alat (tripod). 
 Untuk memperjelas struktur organisasi NEWS, penulis coba memperjelasnya dengan 








( lapangan ) 
 
Eksekutif Producer 


























Gambar 2. Struktur Organisasi News Metro TV 
C. Kegiatan  yang Dilakukan 
Dalam pelaksaan KKM ini, penulis melakukan beberapa tugas yang diberikan oleh 
producer, assistant producer ( reporter ), maupun editor. Tugas-tugas yang dilaksanakan adalah 
sebagai berikut  : 
1. Menentukan atau mengusulkan topik yang akan diangkat oleh Metro 10. Penentuan atau 
pemilihan topik adalah awal dari proses Metro 10. Dan di sini, penulis turut berperan 
aktif dalam pengusulan topik yang akan dibahas. Sistem kerjanya, penulis mencari 
terlebih dahulu pemeringkatan yang berjumlah 10, kemudian disimpan dalam bentuk soft-
file, lalu dikirim via email kepada producer dan reporter. Atau, jika sedang diadakan rapat 
kecil, penulis ikut dalam pengusulan tema-tema yang sekiranya mungkin untuk diangkat 
atau dibuat dalam Metro 10 seperti, dalam peringatan HUT Jakarta, penulis mengusulkan 
tema “10 Bangunan Tertua Di Jakarta“. Hal ini dirasa oleh penulis relevan seiring dengan 
bertambahnya usia kota Jakarta.  
2. Menghubungi lembaga survey guna bekerja sama. Di sini, Metro 10 membantu untuk 
mengubah hasil survey mereka dari bentuk tulisan ke dalam bentuk audio visual dan tentu 
saja menjadi sarana promosi bagi lembaga survey tersebut. Salah satu episode Metro 10 
yang menggunakan lembaga survey adalah “10 Bangunan Tertua Di Jakarta“. Survey 
berasal dari Bapak Asep Kambali selaku ketua Komunitas Historia. Dalam menghubungi 
beliau, penulis tidak menemukan kesulitan berarti karena keterbukaan dan antusiasme 
beliau terhadap topik yang diangkat. 
3. Melakukan riset untuk topik Metro 10. Hasil riset merupakan data-data yang akan 
dikemas ke dalam audio visual. Selain itu juga, hasil riset ini menjadi acuan untuk terus 
up to date terhadap topik yang dimuat hingga tayangan Metro 10 benar-benar siap untuk 
ditayangkan. Semua data yang diperoleh dalam Metro 10 tentunya berasal dari bahan 
riset yang ada. Namun, penulis mendapat sedikit kesulitan pada episode “10 Hubungan 
Indonesia – China“. Karena, isi dari nomor yang satu dengan lainnya terdapat kemiripan. 
4. Melakukan riset kaset yang dimiliki oleh Metro TV. Hal ini dilakukan penulis guna 
memperkaya gambar-gambar yang ada nantinya akan di-edit oleh editor. Pencarian ini 
sangat diperlukan karena di kantor Metro TV, hanya ada dua tempat yang meminjamkan 
kaset, yaitu CD ( Circulation Desk ) dan LIB ( Tape Library). Kaset yang sudah dicari, 
nantinya akan menjadi pelengkap dari kaset-kaset yang sekiranya gambarnya diperlukan 
lebih banyak. Dan dalam pencarian kaset ini, penulis mengalami sedikit hambatan dalam 
episode “10 Artis Di Pentas Pilkada 2010“. Hambatannya adalah sedikitnya kesediaan 
gambar yang ada, dikarenakan memang Metro TV adalah stasiun televisi berita yang 
jarang mendatangkan selebriti. Namun, untuk mengatasinya, penulis mengambil foto-foto 
berasal dari Media Indonesia. 
5. Mencari nomor telepon narasumber di GuestBooker. Penulis diberi tugas oleh reporter 
untuk mencari nomor telepon narasumber yang ada di GuestBooker. GuestBooker sendiri 
merupakan bagian dari sekretariat Metro TV yang bertugas secara khusus untuk 
mengumpulkan contact person dari orang-orang yang telah menjadi bintang tamu di 
Metro TV atau narasumber untuk suatu program di Metro TV.  
6. Menghubungi narasumber. Penulis ditugaskan pula untuk menghubungi setiap 
narasumber untuk diwawancarai. Dalam menghubungi narasumber, penulis 
menggunakan kode akses tertentu yang dimiliki oleh producer untuk dapat melakukan 
panggilan keluar. Selain itu, penulis juga menjelaskan alasan menelepon dan topik yang 
akan dibuat oleh Metro 10. Satu diantara para narasumber yang telah dihubungi penulis 
adalah Duta Besar China dengan menggunakan Bahasa Inggris. Rencananya beliau akan 
dijadikan narasumber dalam topic “10 Hubungan Indonesia – China“. Namun demikian, 
penulis gagal untuk menjadikan beliau sebagai narasumber karena bertepatan dengan 
bencana alam gempa bumi di RRC. Dari pengalaman ini, penulis mengerti bahwa 
kemampuan berbahasa yang baik menjadi kunci bagi peserta KKM untuk memegang 
peranan penting dalam proses produksi.  
7. Mengirim surat resmi Metro TV untuk narasumber melalui faximile. Hal itu diperlukan 
karena beberapa dari mereka membutuhkan surat resmi dari pihak Metro TV guna 
membuktikan keseriusan dan juga keasliannya bahwa orang yang menelepon atau 
membuat janji adalah orang dari Metro TV.  
8. Mengirim draft pertanyaan kepada narasumber melalui email maupun faximile. Beberapa 
narasumber membutuhkan data-data atau draft pertanyaan yang dibutuhkan untuk 
mempersiapkan jawaban dan hal-hal yang menjadi informasi sejauh yang mereka ketahui. 
Sehingga, dalam proses wawancara nanti, narasumber bisa langsung mengomentari 
pertanyaan demi pertanyaan yang dilontarkan oleh reporter dan semua narasumber dalam 
tema “10 Universitas Terbaik Di Indonesia“, meminta draft ini guna memberikan 
keterangan terbaiknya. 
9. Mengambil souvenir di PR Metro TV. Sebelumnya, reporter menyampaikan terlebih 
dahulu internal memo kepada PR. Souvenir ini digunakan sebagai kenang-kenangan dari 
Metro TV kepada narasumber. Salah satu narasumber yang memperoleh souvenir adalah 
Rayana Djakasurya selaku wartawan senior olahraga. Di mana beliau menjadi 
narasumber dalam tema “10 Klub Sepakbola Terkaya Di Dunia“. 
10. Mengambil kaset kosong berupa Mini DV di LIB. Tugas ini wajib dilakukan penulis 
karena kaset tersebut akan digunakan untuk taping wawancara dengan narasumber. 
11. Mempersiapkan peralatan di camstore. Penulis bersama cameramen mempersiapkan dan 
melakukan cek ulang terhadap peralatan seperti tripod, mic wireless, camera, lampu, dan 
persediaan baterai. Setelah itu, penulis membantu membawakan peralatan tersebut 
menuju mobil kantor. 
12. Membantu liputan tim Metro 10. Penulis membantu cameramen dan producer untuk 
menentukan angle gambar dan dekorasi dengan menjadi modelnya. Hal ini dialami 
penulis ketika melakukan liputan bersama tim Metro 10 dalam tema “10 Negara Tujuan 
Ukm Indonesia“. 
13. Melakukan wawancara secara langsung kepada narasumber di bawah asuhan producer. 
Tidak semua peserta KKM diberi kesempatan untuk melakukan wawancara secara 
langsung seperti yang dikatakan oleh producer dan reporter. Kali ini, penulis dipercaya 
oleh producer untuk secara langsung mewawancarai narasumber. Dalam prosesnya, 
producer memberikan beberapa list pertanyaan atau point-point penting yang harus 
ditanyakan. Lalu, penulis mencoba untuk menambahkan beberapa pertanyaan guna 
melengkapi data dan menambah informasi baru dari narasumber. Hal yang palin berkesan 
bagi penulis adalah ketika dipercaya oleh Producer melakukan wawancara dengan Bapak 
Fasli Djalal. Mengingat kedudukan beliau sebagai DirJen DikTi dalam tema “10 
Universitas Terbaik Di Indonesia“. Selain itu, penulis juga melakukan wawancara dalam 
beberapa tema, seperti “10 Kasus Kemanusiaan“ dengan Bapak Patra M.Zen, “10 Klub 
Sepakbola Terkaya Di Dunia“ dengan Bapak bima Prameswara Said, dan “10 Bangunan 
Tertua Di Jakarta“ dengan J.J. Rizal. 
14. Mengambil kaset kepada CD ( Circulation Desk ) dan kaset kosong di LIB yang telah 
dipesan. Kaset kosong dari LIB digunakan sebagai print-out untuk editing. 
15. Mencari dubber untuk Metro 10. Penulis ditugaskan untuk mencari dubber atau pengisi 
suara Metro 10. Biasanya mereka yang berada di ruang NEWS, menjadi dubber bagi 
Metro 10. Terkadang Metro 10 juga menggunakan jasa presenter sebagai dubbernya. 
16. Membuat shotlist kaset hasil liputan reporter Metro 10 yang baru saja datang dari 
tugasnya di Bone, Sulawesi Selatan ke dalam sebuah kertas. Penulis bertugas untuk 
membuat shotlist per gambar dan disesuaikan dengan timecode-nya, kemudian 
mengetiknya. Hal ini akan mempermudah proses capturing, karena penulis sudah 
mengetahui timecode mana saja yang akan di capture sesuai gambarnya. 
17. Mengambil Computer Graphics  (CG) yang baru di ruang grafis. Rebranding atau 
perubahan dalam tubuh Metro TV (logo dan format siar) berpengaruh pada CG. Penulis 
diminta oleh producer untuk mengambil CG yang baru untuk persiapan editing. 
18. Melakukan capturing untuk persiapan editing. Penulis melakukan capturing 
menggunakan AVID XPRESS PRO. Proses ini adalah proses awal di mana gambar 
dipilih dan siap untuk dipotong dan dirangkai menjadi satu rangkaian sesuai dengan 
urutan nomor untuk program Metro 10.  
19. Melakukan editing di bawah asuhan editor. Penulis diberi tugas oleh editor untuk 
melakukan sedikit perubahan sehubungan dengan CG baru dan logo baru Metro TV. 
Perubahan ada pada resizing angka, penulisan nama narasumber, dan judul topik yang 
muncul di tengah siaran Metro10. Editing dilakukan penulis dalam tema “10 Kasus 
Kemanusiaan“ dan “10 Artis Di Pentas Pilkada 2010“. 
20. Memberikan kaset hasil printout kepada QC ( Quality Control ). Di sini penulis 
mengantarkan kaset kepada QC guna diteliti ulang. Diteliti terhadap scratch, durasi, 
kesesuaian gambar, CG, penempatan tulisan, dan lainnya. 
21. Dalam pelaksanaan KKM, penulis sudah menyelesaikan tugas sebagai Staff Produksi 
dalam tema “10 Negara Tujuan Ukm Indonesia",  
“10 Hubungan Indonesia – China“,“10 Artis Di Pentas Pilkada 2010“,“10 Kasus 
Kemanusiaan“,“10 Klub Sepakbola Terkaya Di Dunia“,“10 Universitas Terbaik Di 
Indonesia“,dan “10 Bangunan Tertua Di Jakarta“. 
22. Memberi pelajaran singkat kepada peserta KKM yang baru. Hal ini dimaksudkan untuk 
menjaga continuity program Metro 10. Maksudnya, tidak membuat repot reporter atau 
producer untuk kembali turun tangan. Padahal tim Metro 10 sendiri hanya 3 orang 


















Berdasarkan uraian diatas dan hasil kerja penulis selama magang sebagai staff produksi 
di Metro TV dalam program Metro 10, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
 Metro TV selaku TV nasional sangat bertanggungjawab terhadap isi berita yang 
ditayangkan. Tidak terkecuali untuk program Metro 10. Data-data yang disajikan 
berdasarkan survey dari lembaga tertentu maupun dari Metro sendiri. Dan dalam 
penggunaan jasa lembaga survey, Metro 10 lebih sering mengambil lembaga survey 
yang bersifat Internasional seperti dalam tema “10 Hubungan Indonesia – China“ yang 
datanya diambil dari Kedubes Indonesia di China, “10 Klub Sepakbola Terkaya Di 
Dunia“, di mana data diperoleh dari lembaga survey Deloitte Touche Tohmatsu, dan 
tema “10 Universitas Terbaik Di Indonesia“ yang datanya diperoleh dari lembaga 
survey Four International Colleges And Universities. 
 Berbeda dengan stasiun televisi yang lain, Metro TV memiliki targetnya audience 
tertentu, yaitu pria maupun wanita berusia di atas 20 tahun, berpendapatan di atas Rp 
1.750.000,00 per bulan. Hal ini dapat disimpulkan oleh penulis, mengingat bahwa 
Metro TV adalah stasiun televisi berita yang kebanyakkan berbicara seputar bisnis, 
politik,dan ekonomi. 
 Staff produksi suatu program berita merupakan profesi yang menantang. Selain harus 
bekerja seefektif dan seefisien mungkin, penulis juga harus pandai berkomunikasi untuk 
menjalin relasi yang baik dengan narasumber. Hal ini dapat disimpulkan penulis ketika 
selesai melakukan wawancara dengan Bapak Bima Prameswara Said selaku Pemimpin 
Redaksi Goal.com, beliau mengajukan tawaran kerjasama antara Goal.com dengan 
Metro TV dalam bentuk data. Dan setelah tayangan Metro 10 edisi “10 Klub Sepakbola 
Terkaya Di Dunia“ ditayangkan, beliau menelepon penulis untuk meminta kopi tayang.  
 Keberhasilannya suatu tayangan berita ditentukan oleh tim produksi. Tim produksi 
Metro 10 sangatlah cooperative. Hal ini dapat saya simpulkan karena relasi antara 
producer-reporter dengan peserta KKM sangat dekat dan saling mendukung. Dalam 
penulisan Tugas Akhir ini, penulis juga dibantu dalam perolehan data oleh teman-teman 
dari Sekretariat, Public Relation, peserta KKM dari Universitas lain, dan dukungan dari 
teman-teman dari LIB. 
 
B. Kritik dan Saran 
 Bagi Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Kuliah Kerja Media merupakan hal yang sangat positif dan berguna bagi mahasiswa 
khususnya mahasiswa di Universitas Sebelas Maret. Ini dikarenakan menyiapkan mahasiswa 
menghadapi tantangan kerja di masa mendatang. Namun demikian, dalam pembuatan Tugas 
Akhir (TA), akan ada baiknya apabila Fakultas memberikan pengarahan secara intensif 
kepada mahasiswa agar mereka tidak merasa kebingungan dalam pembuatan TA. 
Pembimbing TA perlu memberikan target waktu secara jelas kepada mahasiswa yang 
dibimbingnya agar mereka lebih termotivasi dalam pembuatan TA. Selain itu, pihak fakultas 
perlu memperbarui peralatan yang ada, seperti kamera, soft-ware editing, dan sebagainya 
agar mahasiswa tidak merasa asing dengan peralatan yang ada di stasiun televisi nasional 
ketika magang.  
 Bagi Program Metro 10  
Penayangan Metro 10 seringkali tertunda. Hal tersebut terkadang menghambat 
efektifitas proses produksi. Tim produksi Metro 10 dirasa terlalu terpancang pada sirkulasi 
kerja. Jadi, walaupun tema untuk minggu ini tertunda penayangannya, mereka sudah 
mengerjakan tema lain untuk minggu depan, demikian seterusnya. Namun pada kasus “10 
Universitas Terbaik di Indonesia”, proses produksinya belum selesai pada akhir minggu 
seperti biasa. Kemudian pada minggu berikutnya, mereka kembali memproduksi tema baru 
walaupun sudah ada 2 tabungan tayangan sebelumnya. Hal ini menimbulkan konsentrasi tim 
terpecah karena di samping akan produksi tema baru, mereka juga harus menyelesaikan 
tema sebelumnya, yaitu “10 Universitas Terbaik di Indonesia”. 
Akan lebih baik jika tim produksi Metro 10 mengerjakan terlebih dahulu tema yang 
belum selesai. Selain karena masih ada 2 tabungan untuk penayangan selanjutnya, langkah 
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